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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar gaya kepemimpinan dan motivasi
kerja dalam mempengaruhi kinerja pegawai pada kantor badan pengelola keuangan dan
pendapatan daerah Kabupaten Luwu Utara. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif. Populasi dari penelitian ini yaitu pegawai di kantor badan pengelola keuangan
dan pendapatan Daerah Kabupaten Luwu Utara. Dimana sampel dikumpulkan dengan teknik
sampling. Total sampel dihitung dengan menggunakan rumus slovin sehingga menghasilkan

sampel sebanyak 55 responden. Teknik analisis data yang d ﬁnakan adalah uji instrument, analisis
regresi linear berganda, dan analisis koefisien determinasi*Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel gaya kepemimpinan (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
(YY) adapun variabel motivasi kerja (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai (Y).

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Kinerja
ABSTRACT

The purpose of this study was to determine how much leadership style and work motivation affect
employee performance at the office of the regional financial and revenue management agency of
North Luwu Regency. The type of research used in this research is quantitative. The population of
this study were employees at the office of the regional financial and revenue management agency
of North Luwu Regency. Where the sample was collected by sampling technique. The total sample
was calculated using the slovin formula resulting in a sample of 55 respondents. The data analysis
technique used is ingtrument test, multiple linear regression analysis, and coefficient of
determination analysis:* he results showed that the leadership style variable (X1) partially had a
significant effect on employee performance (Y) while the work motivation variable (X2) partially
had a significant effect on employee performance (Y).

Keywords: Leadership Style, Motivation, Performance
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PENDAHULUAN

Salah satu hal yang menarik untuk dibicarakan tentang manajemen adalah kepemimpinan
(Nugroho, 2018). Kinerja seorang pegawai didefinisikan sebagamasil kerja secara kuantitas dan
kualitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya untuk mencapai tujuan organisasi. Tingkat motivasi kerja
seorang pegawai untuk menjalankan tugas dan fungsinya untuk mencapai tujuan organisasi
mempengaruhi Kinerja pegawai. Di tempat ini, pemimpin bertanggung jawab untuk memberikan
motivasi kepada staf yang dipimpinnya. Kepemimpinan sangat penting bagi suatu organisasi
karena dengan kepemimpinan yang tepat, orang-orang dapat berkomunikasi dengan baik dan
mengatur karyawan untuk mencapai tujuan organisasi (Hanafi et al., 2018). Untuk mempengaruhi
bawahannya atau anak buahnya, seorang pemimpin harus menggunakan gaya kepemimpinan yang
tepat. Gaya kepemimpinan yang ditunjukkan oleh seorang pemimpin juga dapat menjadi penentu
keberhasilan dalam memotivasi bawahannya (Dian Sudiantini & Farhan Saputra, 2022).

Seorang pemimpin sangat berpengaruh untuk mencapai produktivitas tersebut. Salah satu
faktor yang menentukan kinerja dan produktivitas suatu organisasi adalah gaya kepemimpinannya.
Pemimpin organisasi harus bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang memotivasi
yang menghasilkan tingkat produktivitas yang tinggi. Pemimpin organisasi harus dapat
mempengaruhi, mengarahkan, dan menggerakkan sumber daya manusia. Selain itu, mereka harus
memberikan motivasi kepada karyawan mereka untuk mencapai kinerja terbaik mereka. Pekerja
harus dimotivasi untuk menyelesaikan tugas dengan baik. Gaya kerja individu dapat secara tidak
langsung memengaruhi tingkat keberhasilan suatu organisasi (S. Mendrofa et al., 2021). Oleh
karena itu, seorang pemimpin harus mampu berusaha menyesuaikan gaya kepemimpinannya
dengan kondisi dan tujuan organisasi. (Alhudhori et al., 2019). Akibatnya, tingkat keberhasilan
seorang pegawai meningkat saat mereka melakukan pekerjaan mereka. Tidak hanya gaji yang
besar atau kecil yang memengaruhi Kinerja seorang karyawan, tetapi faktor lain seperti gaya
kepemimpinan, motivasi, budaya organisasi, tempat kerja, pendidikan dan pengalaman, dan
lingkungan kerja juga memengaruhi kinerja seorang karyawan. (Dinarwati, 2021).

Studi  kuantitatif dan kuantitatif dilakukan untuk mengetahui bagaimana gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, dan motivasi kerja memengaruhi kinerja pegawai pemerintah.

Hasilnya menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memengaruhi budaya organisasi secara



signifikan. Faktor kedua adalah faktor yang menjelaskan rasa setiakawan, bersahabat, rasa hormat,
kepercayaan, dan semangat yang ada dalam hubungan kerja antara pemimpin dan karyawan.

Beberapa penelitian terdahulu yang telah mengkaji mengenai factor yang berdampak
terhadap kinerja pegawai menghasilkan beberapa hasil penelitian yang berbeda. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Saputra & Wibowo, 2017) menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh secara langsung terhadap kinerja pegawai, sedangkan hasil penelitian
dari (Nugroho, 2018) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Sedangkan penelitian terkait motivasi kerja menurut (Nugroho, 2018) yang menyatakan
bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai dengan arah positif. Namun
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan (Saputra & Wibowo, 2017) yang menyatakan
bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Menurut (Rozali, 2018) dalam jurnalnya bahwa variabel motivasi tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Berdasarkan gap theory tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini,
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dan terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian-
penelitian sebelumnya, sehingga peneliti tertarik untuk mengambil tema terkait kinerja pegawai
dengan subjek penelitian kantor badan pengelola keuangan dan pendapatan daerah Kabupaten
Luwu Utara. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar gaya
kepemimpinan dan motivasi kerja dalam mempengaruhi kinerja pegawai pada kantor badan
pengelola keuangan dan pendapatan daerah pada Kabupaten Luwu Utara.

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Atribusi

Dalam mempengaruhi Motivasi, gaya kepemimpinan dalam satuan Dinas Badan pengelola
keuangan dan Pendapatan Daerah Kabupaten Luwu Utara seseorang Pemimpin harus selalu
menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi, sehingga daya penggerak bersemangat dan aktif
dalam bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya agar suatu pekerja
terlaksana dengan baik. Gaya kepemimpinan memengaruhi pekerjaan pegawai untuk
menyelesaikan tugas. Cara seorang pemimpin memilih dan menggunakan gaya kepemimpinannya
untuk mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap, dan perilaku anggota organisasi bawahannya
dikenal sebagai gaya kepemimpinan. Bergantung pada perspektif atau pendekatan yang

digunakan, standar yang diperlukan untuk menjadi seorang pemimpin yang baik termasuk



kepribadian, ketrampilan, bakat, sifat, atau kemampuan seseorang. Standar-standard ini akan
sangat memengaruhi teori dan gaya kepemimpinan yang akan diterapkan. Akibatnya, cara seorang
pemimpin mempengaruhi dan mengarahkan bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi kantor

dikenal sebagai kepemimpinan. (Nuraeni, 2019).

» Kinerja Pegawai

Pengertian "kinerja kerja" berasal dari kata "prestasi kerja" atau “prestasi
sesungguhnya"”ang berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh
seseorang. Kinerja, atau prestasi kerja, adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Bernardin dan Russel dalam Ruky memberikan pengertian atau
kinerja sebagai berikut: “performance is defined as the record of outcomes produced on a
specified job function or activity during time period”. Sementara menurut Ilyas, Kinerja
adalah hasil kerja individu dan organisasi (Alhudhori et al., 2019). Kinerja pegawai sangat

menentukan kesuksesan suatu organisasi atau instansi pemerintahan. (Nitha & Sapar, 2022)

» Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan, menurut Kartono@dalah sifat, kebiasaan, tempramen, watak,
dan kepribadian yang membedakan seorang pemimpin dalam interaksinya dengan orang lain.
Thoha mengatakan gaya kepemimpinan adalah kebiasaan yang digunakan seseorang untuk
mempengaruhi orang lain atau bawahan. Herujito menyatakan bahwa gaya kepemimpinan
bukan bakat; oleh karena itu, gaya kepemimpinan harus dipelajari dan diterapkan sesuai
dengan situasi yang dihadapi (Alhudhori et al., 2019).

Sebuah penelitian (Saputra & Wibowo, 2017) menemukan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh secara langsung terhadap kinerja karyawan. Dengan kata lain,
terlepas dari seberapa baik gaya kepemimpinan, Kinerja karyawan akan berubah.

H1: Diduga Gaya Kepemimpinan Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai
pada Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah Kabupaten Luwu

Utara.



» Motivasi Kerja
mlenurut Veithzal dan Ella Jauvani Sagala, motivasi adalah kumpulan sikap dan nilai
yang mempengaruhi seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang sesuai dengan tujuan
tersebut. Sikap dan nilai tersebut merupakan sesuatu yang tidak terlihat yang memberikan
kekuatan untuk mendorong seseorang untuk bertindak dalam pencapaian tujuan tersebut.
Adanya adalah hasil kinerja dari sejumlah faktor motivasi internal dan eksternal (Nitha &
Sapar, 2022).

Berdasarkan definisi sebelumnya, motivasi dapat didefinisikan sebagai dorongan
yang berasal dari diri manusia untuk mencapai tujuan apa pun yang diinginkan atau
diinginkan (Alhudhori et al., 2019).

Sebuah penelitian (Nugroho, 2018) menemukan bahwa motivasi kerja berdampak
positif pada kinerja karyawan.

H2: Diduga Motivasi Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai pada
Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah Kabupaten Luwu Utara.

» Kerangka Pemikiran

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Gaya
Kepemimpinan

Kinerja
Pegawai

Motivasi Kerja




METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian jenis ini adalah kuantitatif, meneliti populasi atau sampel tertentu. Pengambilan sampel
biasanya dilakukan secara acak, dan data dikumpulkan dan dianalisis menggunakan alat penelitian.
Sugiyono menyatakan bahwa metode kuantitatif dan statistik digunakan untuk menguji hipotesis.

Fokus penelitian ini adalah manajemen sumber daya manusia.

Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini yaitu Pegawai Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan
Daerah Kabupaten Luwu Utara, berjumlah 120 orang, sampel dihitung dengan menggunakan
rumus slovin dengan batas kesalahan sebesar 10% sehingga menghasilkan sampel sebanyak 55
responden. Adapun sampel dalam penelitian ini ditetapkan menggunakan teknik sampling, sensus

instrumen peneliti.

Sumber Dan Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan data primer
yang didapatkan dari kuesioner berdasarkan model skala likert dengan pilihan 1-5 pilihan, dengan
gradasi dari sangat setuju (SS) hingga sangat tidak setuju (STS), hal ini dilakukan dengan cara
membagikan seperangkat pernyataan maupun pertanyaan yang ditujukan kepada responden secara
langsung. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti.
Sementara itu, data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti
melalui berbagai media perantara, seperti hasil penelitian, artikel, buku, dan berbagai publikasi
dan instansi yang terkait. Pengolahan data menggunakan analisis deskripif dengan menggunakan
program IBM SPSS 23.

Operasionalisasi Variabel
Variabel independen dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan (X1) dan moivasi

kerja (X2) sedangkan variabel dependen iyalah kinerja pegawai ().

Metode Analisis Data
Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni uji instrumen yaitu
uji validitas dan reliabilitas, analisis regresi linear berganda yaitu uji parsial menganalisis pengaruh

sebagian variabel independen atau bebas dari keseluruhan variabel dependen (terikat), dan uji



simultan menganalisis pengaruh keseluruhan variabel independen atau bebas dari keseluruhan
Qariabel dependen (terikat).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Item r R Cronbach’s keterangan
hitung Tabel alpha
Q1.1 0,601 0,2241 Valid
X1.2 0,647 0,2241 Valid
Gaya X1.3 0,587 0,2241 Valid
K il )
epemimpinan | w14 0584 | 02241 0,669 valig | Reliabel
X1.5 0,515 0,2241 Valid
X1.6 0,752 0,2241 Valid
X2.1 0,553 0,2241 Qalid
Motivasi X2.2 0,598 0,2241 Valid
Kerja
X2.3 0,698 0,2241 Valid
X24 | 0532 | 02241 0,617 valid | Reliabel
X2.5 0,374 0,2241 Valid
X2.6 0,399 0,2241 Valid
X2.7 0,693 0,2241 Valid
Y1.1 0,346 0,2241 Valid
Y1.2 0,671 0,2241 Valid
Kinerja Y13 0,576 0,2241 Valid
Pegawai 0,697 .
Y14 0,571 0,2241 Valid .
Reliabel
Y15 0,641 0,2241 Valid
Y1.6 0,541 0,2241 Valid
Y1.7 0,576 0,2241 Valid
Y1.8 0,571 0,2241 Valid

Sumber: Output SPSS, 23



Berdasarkan tabel 1, semua item pernyataan untuk variabel gaya kepemimpinan, motivasi
kerja dan kinerja pegawai dinyatakan valid karena r hitung > r table (0,2241). Untuk hasil uji
realiabilitas variabel gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan kinerja pegawai dapat disimpulkan
bahwa semua item pernyataan reliable karena nilai keseluruhan cronbach’ alpha adalah > 0,60
dimana, menurut Sugiyono bahwa nilai cronbach’ alpha dapat diterima jika > 0,60 sehingga

penelitian ini bisa digunakan dalam analisis selanjutnya.

B. Regresi Linear Berganda
a. jS simultan (uji F)

Tabel 2. Hasil Uji F

Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression
205.289 2 102.644 23.326 .000P
Residual 228.820 52 4.400
Total 434.109 54

Sumber: Output SPSS, 23
Nilai alpha = 0,05, df 1= 2 dan df 2 = 52 sehingga di peroleh f tabel sebesar 3,175. Diketahui dari

table hasil uji f di atas dimana nilai f hitung sebesar 23,326 > nilai f table 3,175Qengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi
kerja secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada
badan pengelola keuangan dan pendapatan daerah Kab Luwu Utara.

b. Uji Parsial (T)

Tabel 3 hasil uji parsial
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant)
12.452 | 3.212 3.876 .000
GAYA
MOTIVASI
KERJA .270 122 .268 | 2.208 .032

Sumber Output SPSS 23



Berdaskan tabel 3 hasil uji t diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan variable gaya
kepemimpinan sebanyak 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 4,134 > t tabel 2,006 yang berarti variable
gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada badan
pengelola keuangan dan pendapatan daerah Kab Luwu Utara. Sedangkan nilai signifikansi variable
motivasi kerja sebanyak 0,032 < 0,05 dan nilai t hitung 2,208 > t tabel 2,006 yang berarti variable
motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada badan pengelola

keuangan dan pendapatan daerah Kab Luwu Utara.
Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat diketahui persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =12,452 + 0,534X1 + 0,270X2 + e

a. Nilai konstanta sebesar 12,452 dapat diartikan apabila semua variabel bebas (Motivasi Kerja,
Gaya Kepemimpinan) sama dengan nol atau konstan maka perilaku kinerja karyawan sebesar
12,452. Nilai konstanta 12,452 berarti berpengaruh positif.

b. Nilai koefisien regresi variabel Gaya Kepemimpinan (X1 bernilai positif yaitu 0,534
menunjukkan apabila nilai gaya kepemimpinan (X1) mengalami kenaikan satu-satuan maka
kinerja karyawan (YY) akan meningkat sebesar 0,534.

c. Nilai koefisien variabel Motivasi Kerja (X2) bernilai positif yaitu 0,270 menunjukkan apabila
nilai motivasi kerja (X2) mengalami kenaikan satu-satuan%aka kinerja karyawan akan

meningkat sebesar 0,270.

C. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4. Uji Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Std. Error
Adjusted of the
Model R R Square | R Square | Estimate
1
.6882 4T3 .453 2.098

Sumber: Output, SPSS,23



Qilai R pada tabel di atas sebanyak 0,688 hal ini membuktikan bahwa sebenarnya ada
hubungan yang kuat antara X1,X2 karena nilainya ada pada interval 0,60-0,799. Nilai adjusted R
Square sebesar 0,025 artinya Motivasi Kerja dan Gaya Kepemimpinan berpengaruh sebesar 0,453
artinya gayaeremimpinan dan motivasi kerja berpengaruh sebesar 45,3% terhadap Kinerja
Pegawai. Sisanya 54,7% di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model

penelitian ini.

PEMBAHASAN

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan Hasil Uji Signifikansi Variabel Pengaruh Gaya Kepemimpinan dimana nilai
signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 dan Nilai t hitung (4,134) < (2,006) terbukti bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada badan pengelola keuangan
dan pendapatan daerah Kab Luwu Utara. Hal ini menunjukan bahwa apabila gaya kepemimpinan
dilakukan dengan baik, maka baik pula kinerja pegawai. Selama bertahun-tahun memimpin suatu
kantor, banyak pelajaran yang dipelajari tentang cara mengatur aktivitas pekerjaan di kantor
dengan baik, seperti mengotrol dan mengawasi pegawai dan membantu menyelesaikan kesalahan.
Hal ini sesuai dengan teori atribusi dalam mempengaruhi Motivasi, gaya kepemimpinan dalam
satuan Dinas Badan pengelola keuangan dan Pendapatan Daerah Kabupaten Luwu Utara
pemimpin harus selalu menyesuaikan diri dengan situasi dan keadaan sehingga daya penggerak
bersemangat dan aktif dalam bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan seluruh
kekuatan untuk memastikan bahwa seorang pekerja berhasil. Gaya kepemimpinan memengaruhi
pekerjaan pegawai untuk menyelesaikan tugas.

Cara seorang pemimpin memilih dan menggunakan gaya kepemimpinannya untuk
mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap, dan perilaku anggota organisasi bawahannya dikenal
sebagai gaya kepemimpinan. Bergantung pada perspektif atau pendekatan yang digunakan, standar
yang diperlukan untuk menjadi seorang pemimpin yang baik termasuk kepribadian, ketrampilan,
bakat, sifat, atau kemampuan seseorang. Standar-standard ini akan sangat memengaruhi teori dan
gaya kepemimpinan yang akan diterapkan. Akibatnya, cara seorang pemimpin mempengaruhi dan
mengarahkan bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi kantor dikenal sebagal

kepemimpinan (Nuraeni, 2019).



Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Saputra & Wibowo,
2017)@1enyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh secara langsung terhadap kinerja
pegawai. Artinya baik buruknya gaya kepemimpinan akan menyebabkan terjadinya perubahan

pada kinerja karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan Hasil Uji Signifikansi VVariabel Motivasi kerja dimana nilai signifikansinya
sebesar 0,032 < 0,05 dan Nilai t hitung (2,208) < (2,006) terbukti bahwa motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya semakin tinggi motivasi kerja maka
semakin tinggi pula kinerja karyawaaneh karena itu untuk mendapatkan kinerja karyawan yang
tinggi maka dapat diusahakan dengan memberikan motivasi kepada karyawan. Pemberian
motivasi kepada karyawan dapat dilakukan dengan cara memenuhi kebutuhan karyawan mulai

dari pemenuhan kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, penghargaan dan aktualisasi diri.

Hal ini sesuai dengan teori atribusi dalam mempengaruhi Motivasi, gaya kepemimpinan
dalam satuan Dinas Badan pengelola keuangan dan Pendapatan Daerah Kabupaten Luwu Utara
seseorang Pemimpin harus selalu menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi, sehingga daya
penggerak bersemangat dan aktif dalam bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan

segala daya agar suatu pekerja terlaksana dengan baik. (Nuraeni, 2019)

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nugroho, 2018) menemukan bahwa
motivasi kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Dengan kata lain, lebih

banyak motivasi kerja, lebih baik kinerja karyawan.

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis dan pembahasan dari penelitian ini, maka
dapat ditarik kesimpulan dimana variabel gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai, abaik buruknya gaya kepemimpinan akan menyebabkan terjadinya

perubahan pada kinerja karyawan. Sedangkan variabel motivasi kerja secara parsial



Qerpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, artinya semakin tinggi Motivasi kerja maka

semakin tinggi pula kinerja karyawan. Selanjutnya variabel gaya kepemimpinan dan motivasi

kerja secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

B. Implikasi

1.

Pemimpin baiknya mengadakan pelatihan dan pengembangan secara teratur untuk
karyawan agar mereka dapat memaksimalkan potensi mereka dan meningkatkan motivasi

kerja mereka.

2. Pemimpin harus memahami dan menerapkan prinsip motivasi dengan benar.

3. Perusahaan harus meningkatkan fasilitas yang ada, seperti komunikasi, layanan kesehatan,
kantin, dan kebersihan, untuk meningkatkan semangat kerja dan kinerja karyawan.

C. Saran

1. Inisiatif yang berfokus pada peningkatan aspek kemanusiaan, gaya kepemimpinan yang
lebih baik, dan peningkatan motivasi dan kesetiaan pegawai akan terus meningkatkan
Kinerja pegawai.

2. Upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan harus mempertimbangkan hal-hal seperti
gaya kepemimpinan, motivasi karyawan, dan kesetiaan. Namun, faktor-faktor seperti
budaya organisasi, suasana kerja, kompensasi, pertimbangan, dan disiplin mungkin
mempengaruhi kinerja karyawan.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar menambahkan variable atau factor lain
yang berhubungan dengan kinerja pegawai.

4. Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan beberapa teori-teori yang berhubungan

dengan gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan kinerja pegawai.
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